BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Berdasarkan situs resmi Badan Usaha Milik NegaraUMR),

http://www.bumn.go.idyang ddownload pada tanggal 2 Juli 2008 menyebutkan

bahwa BUMN yang ada di Indonesia saat ini berjunil88 perusahaan yang
terbagi dalam dua kelompok BUMN yaitu Infrastrukaain Non Infrastruktur
serta tersebar dalam berbagai kelompok bidang.nBerBUMN sendiri sangat
strategis karena merupakan salah satu pelaku &agiakonomi dalam
perekonomian nasional yang harus berkontribusi ndalanewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

Selain peranan yang telah disebutkan di atas, nupraum dari setiap
perusahaan termasuk BUMN adalah memperoleh labak unempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Akaapiteétijuan memperoleh laba

ini masih dirasa belum optimal. Hal ini tergambalagh data berikut ini:

Tabel 1.1.
Perkembangan Laba Rugi BUMN
Tahun BUI\I/\I/Iel\rla)i/r{:Ing BL: rt;?h l?\/LIJel\::g a)ll:r?ﬁJ (ﬁir.ui?;) BTLT It/T ll\l BUMIL\la)F/);:ZnTidak

Laba (Rp. juta) Rugi Tersedia
2000 108 13.624.248 22 -27.019.936,4p 15)p 22
2001 99 18.657.948 32 -1.664.606,61 15") 19
2002 98 25.483.352 42 -8.673.212,472 158 18
2003 97 21.369.614 44 -8.795.585,06 15 16
2004 115 44.175.589 28 -5.572.511,94 15F 15
2005 103 42.349.995 31 -6.479.428,74 13p 5
2006 88 29.172.478 42 -4.639.198,86 13 9

Sumber : Laporan Kinerja Keuangan BUMN Online 2007 (diolah)



Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa rata-ra@lphan laba bersih yang
diraih BUMN setiap tahunnya mengalami kenaikan. ydagaja pada perolehan
laba tahun 2003 mengalami penurunan sebesar 1&jad% hun sebelumnya dan
menurun drastis pada tahun 2006 sebesar 31,12%rup@n laba ini pun diikuti
dengan lebih sedikitnya BUMN yang memperoleh lalzai, 103 perusahaan pada
tahun 2005 tersisa 88 BUMN saja pada tahun 2006nBéagi jika melihat
jumlah BUMN yang mengalami kerugian tidaklah setdikebih dari 20 BUMN
menyatakan rugi setiap tahunnya. Itu pun belum dsuk dengan BUMN yang
tidak menyerahkan laporan keuangan tahunan kepanfeeiterian BUMN.

Melihat data di atas menunjukkan bahwa tidak mudatuk mengelola
sebuah perusahaan, belum lagi jika memikul peramg ydesar untuk
mensejahterakan masyarakat seperti BUMN. Untulalitukeorang pemimpin
perusahaan harus mampu mengendalikan perusahadengan memperhatikan
dan mempelajari cara untuk mencapai tujuan yan@rdgkan tadi. Hal ini
dikarenakan dalam perjalanannya perusahaan seliidgkadapkan pada berbagai
masalah seperti masalah dalam pengelolaan kasanpiutpersediaan, dan
sebagainya.

Dalam kedudukannya sebagai salah satu pelaku da chisnis, BUMN
bukan berada pada posisi yang aman dari para kaorparena keberadaannya
tidak memonopoli pasar. Begitupun dengan PT DafReesero) yang merupakan
salah satu BUMN Non Infrastruktur penghasil bahalegek di Indonesia. Dalam
era globalisasi yang diikuti dengan kemajuan tedgiolyang cepat seperti

sekarang ini, ada banyak perusahaan swasta yaggrakerdalam bidang serupa



dan semuanya dituntut untuk mampu menyesuaikardeirgan perubahan yang
terjadi. Untuk itu PT Dahana selaku BUMN harus mampembuktikan kinerja
yang baik dan dapat bersaing di pasaran.

Namun Pemerintah memandang bahwa BUMN dalam meRgtaperanan
dan tujuannya untuk mewujudkan kesejahteraan malsyaserta mendapatkan
labanya ini masih belum optimal. Karena itulah pegngan dan pengawasannya
harus dilakukan secara profesional.

Salah satu upaya pengurusan dan pengawasan yamgaloperhadap
BUMN ini, Kementrian BUMN mengeluarkan keputusamuoo 100 tahun 2002
yaitu tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN.abalKepmen ini disebutkan
bahwa terdapat beberapa kategori yang dinilai untekhat tingkat kesehatan
BUMN, salah satu diantaranya yaitu profitabilitasrysahaan. Profitabilitas
menunjukkan ukuran kemampuan perusahaan dalam maeipeaba untuk
suatu periode tertentu.

Peningkatan profitabilitas yang diukur melalui @ertingan antara laba
dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan labén penting dari pada
laba yang maksimal. Hal ini dikarenakan laba yangksmmal belum tentu
menunjukkan operasi aset perusahaan yang maksioi@l pengan demikian
yang harus diperhatikan oleh perusahaan bukan hbagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ial@mpertinggi profitabilitas
perusahaan dari aset yang ada.

Adapun perkembangan profitabilitas PT Dahana yahigudg dengan ROI

dan ROE dalam sebelas tahun terakhir, ditunjukéanddata sebagai berikut:



Tabel 1. 2.
Perkembangan Profitabilitas PT Dahana
Tahun ROI (%) ROE (%)
1997 3,73s 6,78
1998 21,63 67,00
1999 9,20 19,20
2000 8,62 25,01
2001 7,15 14,70
2002 4,89 11,97
2003 2,84 6,29
2004 4,09 8,63
2005 541 26,56
2006 6,12 12,85
2007 7,23 15,64

Sumber : Laporan Keuangan dan Laporan KinerjaPT Dahana (diolah)

Tahun 1998 ROI dan ROE PT Dahana, berada pada aagiglebih baik
dari sebelumnya dan bahkan sangat tinggi yaitu apaic21,63% dan 67%.
Namun kemudian pada tahun 1999 nilai tersebut roetagam sebesar 57,47%
dan 71,34%. Kemerosotan ini juga sejalan dengardigoiyang terjadi pada
perputaran persediaan barang jadi yang telah @amaebelumnya.

Tiga tahun berikutnya ROI PT Dahana terlihat semakenurun dan mulai
merangkak naik pada tahun 2004, meskipun kenaikarbelum pernah lagi
mencapai angka lebih dari 10%.

Sementara itu nilai ROE mengalami pasang-surutrgemeng terlihat pada
tahun 2000-2004 yang terus merosot hingga pernaicapei angka 6,29% di
tahun 2003, kemudian mengalami kenaikan lagi patant berikutnya menjadi
26,56%. Tahun 2006, lagi-lagi imbalan kepada pemggaham ini turun sebesar
51,62%, dan terakhir kondisi ini bisa merangkak Imgncapai angka 15,64%

pada tahun 2007.



Kondisi naik turunnya ROl dan ROE PT Dahana merkkgo ada
ketidakefisienan dalam salah satu pengelolaan suddy@ perusahaan. Sebagai
sebuah perusahaan manufaktur yang memiliki peraediarang jadi, maka aspek
yang harus diperhatikan adalah mengenai tingkgtuperan persediaan barang
jadinya.

Hal tersebut sejalan dengan Marc Deloof daldoarnal of Bussiness
Finance and Accounting, 2003 dengan judulDoes Working Capital Management
Affect Profitability of Belgian Firms” memberikan hasil atas penelitiannya bahwa
manajer dapat meningkatkan profitabilitas perusah@d@ngan menurunkan
lamanya hari perputaran piutang dan persediaan.

Selain itu, tingkat perputaran persediaan barangpa&an aspek lain yang
menjadi penilaian Kementerian BUMN atas kesehatarugahaan disamping
penilaian melalui profitabilitas perusahaan. Ol@nekanya, dalam penelitian ini
kondisi fluktuatif dari profitabilitas diarahkan q& pengaruh dari tingkat
perputaran persediaan barang jadi.

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu merupakasahaan dagang
ataupun perusahaan manufaktur selalu mengadakasedmsn. Persediaan
merupakan simpanan material yang berupa bahan mdreang dalam proses,
dan barang jadi dalam suatu periode tertentu. Tat@mya persediaan, para
pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa pearsaya pada suatu waktu
tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang nlekar atau meminta
barang yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena kidgelamanya barang-barang

tersebut dapat tersedia setiap saat.



Namun keberadaan persediaan itu sendiri tentu btaaa risiko. Adanya
investasi dalam persediaan barang yang terlaluatendisamping akan dapat
menimbulkan hilangnya kesempatan memperoleh kegatukarena tidak dapat
memenuhi seluruh permintaan pelanggan, juga mekkanju terjadinya
kekurangefisienan dalam proses produksi yang nyestliisa mencapatull
capacity, sehingga mengakibatkan biaya tetap yang ditargygo@rusahaan
menjadi lebih besar.

Sebaliknya, jika investasi dalam persediaan idaliertinggi dibandingkan
dengan kebutuhan, maka akan memperbesar beban, bueg#erbesar biaya
penyimpanan dan pemeliharaan gudang, memperbesanng&inan kerugian
karena kerusakan, turunnya kualitas, serta keusandan akibatnya akan
berimbas pada penekanan laba yang bisa diraihgieras.

Agar keberadaan persediaan barang di sebuah paamsahenjadi efektif
dan efisien maka persediaan barang ini harus meyaptingkat perputaran yang
sehat. Jika tingkat perputaran persediaan yandudipiternyata relatif rendah,
maka dapat diketahui bahwa rata-rata hari penjogiamerjalan cukup lambat.
Ini merupakan salah satu tanda dari persediaamdarang berlebihan, lambat
dalam peredarannya, dan bisa mengakibatkan kea&shingga dapat pula
diindikasikan bahwa akan semakin lamanya tingkabtgpmbalian investasi
karena terikatnya modal dalam persediaan. Olehnkas@, kecepatan tingkat
perputaran persediaan menjadi suatu hal yang spegéing sebagai salah satu
penilaian atas keefektifan dan keefisienan peneapajuan yang kemudian akan

menentukan profitabilitas perusahaan.



Kecepatan tingkat perputaran persediaan barangudiddri harga pokok
penjualan terhadap rata-rata persediaan. Perhitutmggkat perputaran ini dapat
disesuaikan dengan pengelompokkan jenis persedaang yang terdapat dalam
sebuah perusahaan. Selain itu, terdapat pula afifedain untuk mengukur
aktivitas persediaan yaitu perputaran persediaaangadalam hari. Adapun
perkembangan tingkat perputaran persediaan kelontpgo&ing jadi pada PT
Dahana selama sebelas tahun terakhir adalah sdisgait:

Tabel 1. 3.
Perputaran Persediaan Barang Jadi (dalam hari)

Lamanya Perputaran
Tahun Persediaan Barang
Jadi

1997 56,10
1998 25,87
1999 32,65
2000 43,25
2001 36,88
2002 57,13
2003 81,53
2004 82,36
2005 76,07
2006 74,85
2007 64,37

Sumber : Laporan Keuangan PT Dahana (diolah)

Diawali pada tahun 1997 dengan lamanya perputaesegiaan barang jadi
selama 56,10 hari. Tahun 1998 lamanya umur peigutgersediaan barang
terlihat membaik yaitu mencapai 25,87 hari. Namua thhun berikutnya turun
menjadi 32,65 dan 43,25 hari. Sementara itu, pademge 2003-2006 lamanya
perputaran berjalan lebih lama namun cukup steddthiyberkisar antara 74-82
hari. Terakhir pada tahun 2007, perputaran barahdg@&hana memperlihatkan

kondisi yang semakin stabil yaitu selama 64,37. {@@epat lambatnya perputaran



persediaan barang jadi ini dapat menunjukkan betapenya modal terikat
dalam aset yang akan berimbas pada profitabilg#assahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpudahwa perputaran
persediaan barang memegang peranan penting bagsapaan. Perputaran
persediaan yang terbilang lambat, menunjukkan ad&ekurangefisienan dalam
pengelolaan persediaan yang dapat menimbulkan glarsadalam kegiatan
operasional perusahaan, sehingga dapat menurunkditalglitas perusahaan.
Padahal profitabilitas menjadi salah satu indikasis keberhasilan usaha suatu
perusahaan.

Hal itulah yang menarik minat penulis untuk melakuloenelitian ini, yang
juga merupakan tindak lanjut dari Widari Suci Wiya2003 dengan judul
“Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan BarangrgagaTerhadap Tingkat
Hasil Investasi”. Perbedaan penelitian terdahulungde sekarang yaitu
perusahaan terdahulu merupakan perusahaan dagangntaea penelitian
sekarang dilakukan pada perusahaan manufaktur yengasuk BUMN
kelompok Non Infrastruktur dan difokuskan hanyagaérsediaan barang jadi.
Selain itu penelitian pun dilakukan pada period&twagang berbeda. Kesimpulan
dari penelitian Widari ini adalah terdapat pengayahg signifikan atas tingkat
perputaran persediaan barang terhadap tingkat inasstasi yang dalam hal ini
dihitung dengarreturn On Investment (ROI).

Atas dasar uraian di atas, maka penulis tertaritkikumelakukan sebuah

penelitian dengan judul :



“Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan Barang Jadi Terhadap

Profitabilitas Perusahaan pada PT Dahana (Perserdjasikmalaya”.

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa geai@mhan yang dapat
membantu mengarahkan penelitian ini:
1. Bagaimana perkembangan tingkat perputaran persetdaang jadi pada PT
Dahana periode 1997 — 2007.
2. Bagaimana perkembangan profitabilitas yang telahpdii PT Dahana setiap
tahunnya periode 1997 — 2007.
3. Bagaimana pengaruh tingkat perputaran persediaaandpajadi terhadap

profitabilitas PT Dahana periode 1997 — 2007.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk meatk@m gambaran
tentang operasional perusahaan manufaktur sep€riDd&hana terkait dengan
tingkat perputaran persediaan barang jadi, profitav perusahaan, dan pengaruh
antara keduanya.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitianaidalah :
 Untuk mengetahui dan mempelajari perkembangan dinggerputaran

persediaan barang jadi pada PT Dahana.

* Mengetahui dan mempelajari profitabilitas yanghedacapai PT Dahana.
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* Mengetahui dan mempelajari pengaruh dari tingkapytaran persediaan

barang jadi terhadap profitabilitas PT Dahana.

1.4. Kegunaan Penelitian

Selain untuk maksud dan tujuan yang telah diuragebelumnya, kegunaan
penelitian ini adalah:
1.4.1. Bagi Bidang Keilmuan

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bergumatuk menambah
pengembangan ilmu dan wawasan mengenai teori pgngarputaran persediaan

barang jadi terhadap profitabilitas perusahaan.

1.4.2. Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian ini kegunaan yang diharapk#a diperoleh oleh PT
Dahana Tasikmalaya adalah membantu memberikan asvahagi manajemen
tentang pentingnya kesehatan atas tingkat perputpesisediaan barang jadi
karena berpengaruh terhadap profitabilitas per@aHaengan hal ini maka akan
memberikan pertimbangan kepada manajemen untuk erbatgkan kebijakan
pemesanan bahan baku, produksi, pemasaran, penjdala aspek lainnya yang

terkait dengan efisiensi persediaan barang.

1.4.3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Manfaat lain yang ingin diperoleh dari penelitiam adalah diharapkan

menjadi masukan dan bahan pengkajian lebih lajgit frenelitian berikutnya.
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1.5. Kerangka Pemikiran, Asumsi, dan Hipotesis
15.1. Kerangka Pemikiran
Dalam sebuah perusahaan, pengelolaan yang pradéslalam segala hal
akan sangat membantu dalam upaya mencapai kebarhagiermasuk
pengelolaan yang profesional dalam persediaans&eaan memiliki persediaan
dengan maksud untuk menjaga kelancaran operasiBgai perusahaan
manufaktur, persediaan bahan baku dan persediasngoadalam proses,
bertujuan untuk memperlancar kegiatan produksiarsgkbn persediaan barang
jadi dimaksudkan untuk memenuhi permintaan pasaskijpun demikian bukan
berarti perusahaan harus menyediakan persediaanysddbanyaknya untuk
maksud tersebut. Selain itu, yang harus diperhati&dalah persediaan yang
merupakan pos utama dalam neraca dan terkadangakeru pos yang cukup
besar dalam susunan perkiraan termasuk dalam micetg. Untuk itulah
kebijakan dan pengelolaan persediaan harus dijatad&ngan baik dan tepat.
Menurut Sofyan Assauri (2004: 169) persediaan adala
sejumlah bahan-bahaarts yang disediakan dan bahan-bahan dalam proses
yang terdapat di perusahaan untuk proses prodeks persediaan barang
jadi atau produk yang disediakan untuk memenuhmpgaan dari komponen
atau pelanggan setiap waktu.
Persediaan barang mempunyai fungsi yang sanganhg@ddgi perusahaan.
Dari berbagai macam persediaan barang yang adartisbphan baku, barang
dalam proses, dan barang jadi, perusahaan melakplegryimpanan atas

persediaan barang karena berbagai fungsi, yaitgsfugang memungkinkan

perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan,gsifununtuk



12

mempertimbangkan penghematan-penghematan, dani fungg& mengurangi
adanya risiko ketidakpastian.

Persediaan barang sebagai salah satu elemen utada kerja merupakan
aset yang selalu dalam keadaan berputar dan stmassmenerus mengalami
perubahan. Masalah penentuan besarnya investasiatt#tasi modal dalam
persediaan barang mempunyai efek langsung terhguEplehan laba
perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnyatasiveatau terjadi
ketidaksehatan tingkat perputaran dalam persedizam@ang akan menekan
profitabilitas perusahaan.

Tingkat perputaranpersediaan barang adalah rasio yang membantu
menentukan keefektifan perusahaan dalam mengetotegiaan. Keefektifan ini

dapat terlihat dari ukuran aktivitas persediaargydihitung dengan rumus:

. Cost of Good Sold
Inventory Turnover Ratio = g
Average Inventory

(Kimmel et.al, 2007: 282)
Setiap jenis persediaan memiliki karakter yang éeéabbeda. Untuk itu,
analisis terhadap tingkat perputaran persediaananarharus dibedakan
berdasarkan pengelompokannya. Dalam penelitianpersediaan barang yang
dimaksud adalah untuk persediaan barang jadi.
Adapun alternatif ukuran aktivitas persediaan ddglerputaran persediaan

dalam hari yang dapat dihitung dengan menggunakans sebagai berikut:

Days in Inventory = 365 o

Inventory Turnover Ratio
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(Kimmel et.al, 2007: 282)

Perputaran persediaan yang relatif rendah merupséaih satu tanda dari
adanya ketidaktepatan kebijakan persediaan sehieggai penumpukan barang
yang berlebihan, lambat dalam peredarannya, atangatemni keausan. Barang-
barang yang aus ini tentu akan membutuhkan pemyisimtuk penghapusan
sehingga pada akhirnya dapat menurunkan laba h@e¥silsahaan.

Laba bersihriet income) merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan
perusahaan. Jumlah laba bersih kerap dibandingiagath ukuran kegiatan atau
kondisi finansial lainnya (seperti aset, penjuakyitas pemegang saham), untuk
menilai kinerja sebagai suatu persentase dari bphetingkat aktivitas atau
investasi. Perbandingan ini kemudian disebut demgaio profitabilitas. Tujuan
profitabilitas berkaitan dengan kemampuan perusaladuk meraup laba yang
memuaskan sehingga bisa menjadi pertimbangan leagogal dan pemegang
saham dalam meneruskan untuk menyediakan modal gegsahaan. Untuk
itulah, pengukuran profitabilitas menjadi lebih peg dari sekedar memperoleh
laba yang maksimal.

Ada berbagai perhitungan yang digunakan dalam memgorofitabilitas.
Tetapi rasio profitabilitas yang relevan dalam piéaa ini adalahReturn On
Investment (ROI) atau yang sering juga disebut dengaturn on total assets.
Return On Investment (ROI) adalah rasio menunjukkan berapa laba bersih yang
bisa diperoleh dari jumlah seluruh aset yang dkinperusahaan. Adapun rumus
perhitungannya menurut Horne dan Wachowicz (20%) 2adalah sebagai

berikut;
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_ Net Profit After Tax
Total Assets

«|ROI x100% ||

Sementara itu, hubungan antara perputaran persediaeang dengan
profitabilitas ini ditunjukkan dengan semakin selyat perputaran persediaan
barang, maka semakin pendek waktu terikatnya mdd@m persediaan. Jika
kemudian yang digunakan untuk membelanjai persediaaadalah dari modal
asing, maka hal tersebut dapat mempertinggi behaga sehingga akibatnya
dapat menurunkan laba dan juga menurunkan tingldditgbilitas perusahaan.
Dan jika modal yang digunakan adalah modal serfdhijni akan mengakibatkan
terjadinya kelebihan investasi pada salah satu dsédam hal ini adalah
persediaan. Dengan demikian, kecepatan tingkatufgegn persediaan menjadi
suatu hal yang sangat penting sebagai salah satlaipe atas keefektifan dan
keefisienan pencapaian tujuan yang kemudian akamembekan profitabilitas
perusahaan.

Persediaan merupakan segala sesuatu atau sumbersutaper daya
organisasi yang disimpan sebagai bentuk antisigashadap pemenuhan
permintaan konsumen. Persediaan membentuk mata eantéra produksi, biaya,
dan, penjualan yang akan menghasilkan profitabibtgi perusahaan.

Secara umum, paradigma penelitian yang merupakanpabses berfikir

dari kerangka pemikiran ini dapat dilihat dalam gaml.1 di bawah ini:
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Manufaktur

Persediaan
Barang

« Persediaan Bahan Persediaan Barang Ja

Baku dan Bahan
Penolong
e Supplies Pabrik
» Persediaan Barang
K Dalam Proses

Tingkat Perputaran
Persediaan Barang Ja
(Variabel X)

Profitabilitas

Perusahaan
(Variabel Y)
Keterangan :
Dibahas
& -------------- Tidak dibahas /
Gambar 1. 1.
Kerangka Pemikiran
15.2. Asumsi

Asumsi merupakan anggapan dasar yang melandaditipendenurut M.
Subana dan Sudrajat (2005: 73) anggapan dasdahaiiték tolak logika berpikir

dalam penelitian yang kebenarannya diterima olelelg€.
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam penelitig penulis berasumsi
bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi proflitas, seperti aktiva tetap

(bangunan, mesin, kendaraan dan tanah) dianggapakon

1.5.3. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapgahgsanelitian yang

kebenarannya harus diuji secara empirik. Menurul&kir (2003: 151) bahwa:

Hipotesa adalah pernyataan yang diterima secarardama sebagai suatu
kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenonkenal dian merupakan
dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Higotadalah keterangan
sementara dari hubungan fenomena-fenomena yangléksnp

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dituamgiedelumnya, maka
pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesieiigan sebagai berikut :
“Tingkat perputaran persediaan barang jadi berpengauh positif terhadap

profitabilitas perusahaan”.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.6.1. Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Dahana Tasikmalaya, y@patnya berlokasi di
Jalan Letkol Basir Surya Kotak Pos 117 Tasikmalalay mempunyai kantor

cabang di Jalan Gunung Sahari No. 84A, JakartatPusa
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1.6.2. Waktu Penelitian
Rincian waktu yang diperlukan untuk menyelesaikangtitian ini dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. 4.
Jadwal Penyelesaian Penelitian

Kegiatan |1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3

Bulan Maret |  April | Mei | Juni | Juli | Agustus

Minggu ke-

Pra penelitian

Seminar
usulan
penelitian

Revisi usulan
penelitian

Pengerjaan
bab I-11I

Pengumpulan
data

Pengolahan
data

Pengerjaan
Bab IV-V

Sidang J




